BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Sistem Pembayaran

Menurut Pasal 1 Ayat 6 UU Nomor 23 tentang Bank,
sistem pembayaran adalah suatu sistem yang terdiri atas
seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang digunakan
untuk melakukan pemindahan dana guna memenuhi suatu
kewajiban yang timbul dari suatu aktivitas ekonomi.® Sistem
pembayaran adalah metode perekonomian dalam hal untuk
mengatur transaksi. Dalam Pasal 7 UU Nomor 3 Tahun 2004
tentang Bank Indonesia, Bank Indonesia sebagai bank sentral
berwenang mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran, yaitu menetapkan penggunaan alat pembayaran
yang bertujuan untuk mencapai keamanan dan efisiensi bagi
penggunanya. Ada beberapa unsur-unsur dari sistem

pembayaran, yaitu sebagai berikut:

! Risma Purnama Sari, Dampak Pembayaran Non Tunai terhadap
Perekonomian Indonesia, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2019), him. 13.
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1.Politik/kebijakan yang diikuti bersifat normatif,
menerangkan mengenai tujuan dan manfaat yang
diharapkan dapat diperoleh dari sistem pembayaran,

2.Lembaga/organisasi yang terkait dalam sistem
pembayaran,

3.Sistem hukum yang berlaku, dan

4.Alat-alat pembayaran dinyatakan untuk

dipergunakan.

Hampir seluruh masyarakat menggunakan sistem
pembayaran/transaksi setiap hari. Sistem pembayaran adalah
suatu sistem yang berkaitan dengan pemindahan sejumlah
nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Sarana yang
digunakan untuk melakukan pemindahan sejumlah nilai uang
beragam, dari penggunaan alat pembayaran yang sederhana
sampai menggunakan sistem yang kompleks dan melibatkan
berbagai lembaga dengan berbagai aturan yang ada. Bank

Indonesia mengacu pada empat prinsip yaitu keamanan,

2 Nurfadhillah Lubis, Pengaruh Sistem Pembayaran non-tunai

pada era digital terhadap tingkat inflasi di Indonesia, (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan,
2019), him. 40-41.
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efisiensi, pemerataan akses, dan perlindungan konsumen.
sebab, sebagai lembaga yang mengedarkan uang, Bank
Indonesia mewujudkan kelancaran dalam sistem pembayaran
dengan terjaganya jumlah uang tunai yang beredar di
masyarakat dan dalam kondisi yang layak edar. *
1. Sistem Pembayaran di Indonesia
Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia, telah ditetapkan bahwa salah satu fungsi
Bank Indonesia sebagai bank sentral adalah untuk
mengatur dan memelihara kelancaran pada  sistem
pembayaran. Dalam pelaksanaan tugas Bank Indonesia
ini memerlukan dukungan sistem pembayaran yang
efisien, cepat, aman, dan handal.* Hal ini merupakan
tujuan dari pelaksanaan tugas Bl untuk mengatur dan

menjaga kelancaran transaksi pembayaran. Dalam

® Azka Afifah, Pengaruh Penggunaan Alat Pembayaran

Menggunakan Kartu terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,
(Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017), him. 28.

* putri Damayanti Saragih, Analisis Hubungan Antara Uang
Elektronik (E-Money) dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia, (Skripsi,
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Sumatera Utara, Medan, 2018), him. 12
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melaksanakan tugas tersebut, Bank Indonesia harus
berperan aktif dalam pengembangan sistem pembayaran.

Keberadaan sistem pembayaran yang aman dan
andal membantu  Bank  Indonesia  memenuhi
kewajibannya untuk memperkuat pengelolaan kas dan
meningkatkan stabilitas dan keamanan sektor keuangan,
termasuk perbankan. Oleh karena itu, sistem pembayaran
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fungsi
bank sentral lainnya, yaitu uang dan perbankan. Adanya
sistem pembayaran yang menjamin aliran dana yang
efisien, aman, andal, dan berisiko rendah dapat
memudahkan masyarakat sebagai pelaku ekonomi untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pembayaran. Di sisi lain,
gangguan sistem  pembayaran berdampak pada
keseluruhan sistem pembayaran. Selain itu, sistem
pembayaran yang efisien dan aman juga mnejadi salah

satu prasyarat, terutama untuk kelancaran perdagangan
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domestic dan antara negara, serta bagi perekonomian
secara keseluruhan.’

Salah satu langkah Bank Indonesia untuk menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan
adalah dengan meningkatkan efisiensi sistem keuangan
dengan meningkatkan factor keamanan dan stabilitas
transaksi keuangan. Untuk mencapai tujuan ini, berbagai
pengembangan telah dilakukan di bidang sistem
pembayaran yang terkoordinasi, andal, efisien, dan adil
(selama semua pihak memenuhi standar yang sudah
ditetapkan).

Peran penting Bank Indonesia lainnya dalam
sistem pembayaran adalah pencetakan dan distribusi
uang. Di bidang penyaluran uang, Bank Indonesia

berupaya menyediakan uang yang layak untuk diedarkan

> Putri Damayanti Saragih, Analisis Hubungan Antara Uang
Elektronik (E-Money) dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia,.., him. 13
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dan memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari sisi

nominal maupun pecahannya.®

B. Teori Uang

1. Pengertian Uang
Uang secara umum adalah sesuatu (benda) yang

diterima secara umum proses pertukaran barang dan jasa
nya. Dua unsur yang terpenting dari uang adalah any good
(sesuatu benda) dan generally accepted (diterima secara
umum). Uang digunakan untuk memperlancar dan
mempermudah kegiatan dalam bertransaksi dalam sebuah
perekonomian.

Menurut pandangan ekonomi, uang merupakan
barang ekonomi karena uang adalah barang langka. Uang
adalah aset yang paling likuid diantara semua aset yang ada

di perekonomian. Uang dikatakan likuid apabila sangat

® putri Damayanti Saragih, Analisis Hubungan Antara Uang

Elektronik (E-Money) dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia,.., him. 13-
14,

! Lansondy Istanto S, Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia, (Skripsi, Program Studi
Ekonomi Pembangunan Departemen Ekonomi Pembangunan, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sumatera Utara 2014), him.7.



23

mudah ditukarkan dengan barang dan jasa lain, biaya
transaksinya sangat kecil dan nilai nominalnya relatif
stabil. ® Sedangkan, definisi uang menurut hukum, yaitu
sesuatu yang ditetapkan oleh Undang-undang yang sah
sebagai alat untuk bertransaksi dalam perekonomian. °
Uang diciptakan dalam perekonomian dengan
tujuan untuk melancarkan kegiatan tukar-menukar dan
perdagangan.’® Definisi uang juga ada yang diartikan
secara sempit dan luas. Pengertian uang dalam arti sempit
yaitu hanya sebatas pada uang yang dapat berfungsi untuk
mendorong transaksi ekonomi yang berupa uang kartal
dan uang giral. Sedangkan, uang dalam arti luas yaitu
semua bentuk benda yang dapat digunakan untuk kegiatan
transaksi yang tidak terbatas tidak hanya uang kartal dan

uang giral saja tetapi benda lain yang dapat berfungsi

8 Lansondy Istanto S, Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,..., him. 7.

° Imamudin Yuliadi, Ekonomi Moneter (Jakarta: PT. Indeks,
2004), him. 4.

19 Chintia Ariani Putri, Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Uang
Palsu dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Transaksi Uang Elektronik di
Indonesia, (Skripsi, Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Semarang, Semarang 2019), him. 15.
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sebagai alat transaksi seperti saham, obligasi, tabungan
berjangka, dan sebagainya.'*
2. Uang dalam Perspektif Islam

Konsep uang dalam islam yaitu uang hanya dapat
digunakan sebagai alat pembayaran dalam muamalah dan
bukan termasuk barang komoditas (capital). Uang
digunakan sebagai alat perantara dalam perdagangan dan
dapat diterima oleh masyarakat.** Larangan riba sendiri

telah dijelaskan pada Q.S Ar-Rum ayat 39 sebagai berikut:

C
w }9/‘

gl Loe 135 56 0 Jisit 23 155 5 02 258 U
pdatd 8 SIS oD 2 0314 5,5 22 24

Arti:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu
tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian)

1 mamudin Yuliadi, Ekonomi Moneter,...,him. 4.

12 Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi, , (Skripsi, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang 2020), him. 40.
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itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.
(Q.S Ar-Rum: 39)**

3. Fungsi Uang
Uang adalah aset dalam perekonomian yang

digunakan setiap orang secara rutin untuk membeli barang

dan jasa dari orang yang menyediakan.** Uang memiliki

fungsi sebagai berikut:

a. Uang sebagai Alat Pertukaran (medium of
exchange)

Uang berarti sesuatu yang diberikan oleh
pembeli kepada penjual ketika melakukan transaksi
untuk membeli barang dan jasa. Contohnya, ketika
membeli buah di pasar, penjual akan memberikan
buah yang kita inginkan dan pembeli memberikan

uang kepada penjual buah tersebut.

B At-Tanzil Al -Quran dan Terjemahannya Juz 1 s/d 30

(Transliterasi), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011) him. 843
1 N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro Edisi -3,
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 169.
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b. Uang sebagai Satuan Hitung (unit of account)

Sebagai satuan  hitungan, uang dapat
mempermudahkan dalam tukar-menukar dan untuk
menetapkan harga suatu barang. Sehingga dengan
adanya pertukaran dua barang yang berbeda secara
fisik dapat dilakukan.

c. Uang sebagai alat penyimpanan nilai (store of
value)

Uang sebagai alat penyimpanan nilai atau
kekayaan yang akan digunakan dimasa yang akan
datang. Kekayaan tersebut bisa disimpan dalam
beragam bentuk, seperti tanah, berlian, emas, saham,
mobil dan lainnya. Dan uang merupakan salah satu
pilihan untuk menyimpan kekayaan.

Nilai uang diukur dengan kemampuannya
untuk ditukarkan dengan barang dan jasa (internal

value) serta valuta asing (external value). Dengan
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demikian besarnya nilai uang ditentukan oleh harga

barang dan jasa.’

4. Jenis-Jenis Uang
Jenis-jenis uang dibagi dalam berdasar nilai, bahan,

kawasan, dan lembaga penerbitannya: *°
a. Jenis Uang yang Berdasarkan Nilai
1) Uang yang bernilai penuh (full bodied money),
merupakan uang yang nilai intrinsiknya sama
dengan nilai nominalnya, misalnya uang logam.
Atau biasa disebut dengan commodity money
dimana uang tersebut tetap memiliki nilai sebagai
barang berharga walaupun sudah dihancurkan.
2) Uang yang Tidak bernilai penuh (representatif full
bodied money), merupakan uang Yyang nilai

intrinsiknya lebih kecil dari nominalnya, seperti

15 Sarmiani, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang
Beredar di Indonesia, (Skripsi, Program Studi Ekonomi Pembangunan,
Fakultas Ekonomi, Universitas Teuku Umar Meulaboh, Aceh Barat 2016),
him. 8-9.

® Richard Matias Sumolang, Analisis Permintaan Uang
Eleketronik (E-MONEY) di Indonesia, (Skripsi, Jurusan llmu Ekonomi,

Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2015), him. 20.
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uang kertas. Uang jenis ini sering disebut uang

bertanda atau token money dan biasa disebut juga

dengan flat money dimana uang sudah tidak

memiliki nilai bilamana uang sudah dihancurkan.
b. Jenis Uang yang Berdasarkan Jenis

1) Uang Logam, merupakan uang yang dalam bentuk
koin yang terbuat dari logam, misalnya aluminium,
emas, perak, perunggu, dan bahan lainnya.

2) Uang Kertas, merupakan uang yang terbuat dari
kertas, plastik, atau bahan lainnya. Uang Kertas
biasanya bernominal tinggi, dan berkualitas tinggi
sehingga tidak mudah robek dan luntur.

c. Jenis Uang yang Berdasarkan Kawasan
1) Uang Lokal, yaitu mata uang yang berlaku di
suatu Negara tertentu. Seperti, Rupiah mata uang
di Indonesia dan Bath di Thailand.

2) Uang Regional, yang berlaku di kawasan tertentu

yang lebih luas dari uang lokal, misalnya mata

uang Euro yang berlaku di benua Eropa.
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3) Uang Internasional, merupakan uang Yyang
berlaku antar negara dan menjadi standar
pembayaran internasional, seperti US Dollar.

d. Jenis Uang yang Berdasarkan Penerbit

1) Uang kartal, merupakan uang yang diterbitkan
oleh Bank Sentral, baik uang logam maupun uang
kertas.

2) Uang Giral, merupakan uang yang diterbitkan
Bank Umum, seperti bilyet giro, traveler’s check,

atau credit card. ¥’

C. Teori dan Fungsi Permintaan Uang
1. Teori Permintaan Uang
Permintaan uang dipengaruhi oleh motif seseorang
yang memegang uang tunai tersebut. Nopirin (2007: 73)
mengatakan bahwa penjelasan mengenai teori permintaan
uang dibedakan menjadi, teori klasik dan teori uang

Keynes. Teori klasik yang menjelaskan tentang teori

7 Richard Matias Sumolang, Analisis Permintaan Uang

Eleketronik (E-MONEY) di Indonesia,..., hlm. 20-21.
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kuantitas mengenai uang, yaitu mengenai permintaan dan
sekaligus penawaran uang, dan hubungan antara
keduanya. Dan fokus teori ini adalah hubungan antara
penawaran uang dan nilai uang.

Teori uang Keynes lebih membahas fungsi uang
sebagai penyimpanan nilai uang dan bukan hanya sebagai
alat tukar namun teori ini kemudian dikenal dengan
“liquidity preference”, dan membagi motif permintaan
uang dalam tiga tujuan yaitu, permintaan uang untuk

tujuan bertransaksi, untuk berjaga-jaga, dan spekulasi.*®

2. Teori Irving Fisher
Teori permintaan uang yang dikemukakan oleh tokoh

Klasik Irving Fisher dirumuskan sebagai berikut; *°

M.V =P.T

8 Arwin, dkk.,Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, Jurnal
Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol 5, No.1, Maret 2019 ISSN. 2502-
6976, him. 2.

¥ Nastiti Ninda Lintangsari DKk, Analisis Pengaruh Instrumen
Pembayaran Non-Tunai terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di
Indonesia, ,.., him. 6.
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Dimana:

M = Jumlah Uang Beredar

V = Kecepatan (velositas) uang beredar

P = Tingkat harga umum, (Indeks Harga Konsumen
(IHK) atau Deflator PDB). %°

T = Jumlah barang/jasa yang diproduksi dalam
perekonomian selama satu periode tertentu, umumnya
satu tahun.

Pada teori Irving Fisher dijelaskan bahwa perubahan
jumlah uang beredar akan sesuai dengan perubahan harga,
apabila V dan T diasumsikan sebagai konstan.

Menurut teori kuantitas uang velocity of money
dianggap sebagai konstan. Akan tetapi pada kenyataannya
velocity of money tidak konstan. Peningkatan kembali
velocity of money ini mengindikasikan peningkatan
peranan alat pembayaran non tunai dalam menggantikan

uang tunai pada kegiatan ekonomi. Peningkatan tersebut

20 |_uchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,hlm. 33.
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dapat terjadi karena alat pembayaran non tunai belum
dimasukkan dalam perhitungan variabel jumlah uang
beredar.

Mengacu pada teori kuantitas uang, inflasi merupakan
proksi dari harga (P), dimana perubahannya sesuai dengan
perubahan jumlah uang beredar (M), ceteris paribus.
Apabila Jumlah Uang Beredar (JUB) terlalu banyak
beredar maka akan terjadinya kenaikan harga dan bisa jika
terjadi secara terus menerus akan menyebabkan terjadinya
inflasi. Inflasi yang terus meningkat hingga tidak mampu
dikontrol oleh otoritas moneter akan mengganggu
stabilitas sistem keuangan. #*

3. Teori Keynes
Keynes menyatakan bahwa pertimbangan

seseorang memegang uang dipengaruhi oleh 3 motif

yang mendasarinya, yaitu sebagai berikut: **

2! Nastiti Ninda Lintangsari Dkk, Analisis Pengaruh Instrumen
Pembayaran Non-Tunai terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di
Indonesia, ,..,hIm. 7.

22 Nastiti Ninda Lintangsari DKk, Analisis Pengaruh Instrumen
Pembayaran Non-Tunai terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di
Indonesia, ,...,hlm. 7.
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a. Motif transaksi
Motif transaksi sangat berperan penting dalam
melancarkan kegiatan perekonomian dan untuk
bertransaksi jual beli. Dalam motif ini bergantung
kepada besar kecilnya pendapatan seseorang, semakin
banyak pendapatan maka volume pada transaksi juga
akan semakin besar.
b. Motif berjaga-jaga
Uang yang disisihkan digunakan jika adanya
pengeluaran-pengeluaran yang tidak direncanakan
menjadi alasan bagi seseorang untuk memegang uang
dengan motif berjaga-jaga. Motif ini digunakan pada
keperluan yang bersifat mendadak dan tidak terduga
seperti biaya pengobatan saat sakit, atau saat
mengalami kesusahaan, dan giro wajib minimum yang
disimpan di bank sentral sebagai bentuk kebijakan

countercyclical buffer.
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Besarnya uang Yyang digunakan untuk
keperluan berjaga-jaga umumnya tergantung pada
besar kecilnya transaksi yang diadakan. Oleh karena
itu, kebutuhan wuang untuk berjaga-jaga sering
dijadikan satu dengan kebutuhan untuk transaksi oleh
para pemikir ekonomi.

Motif spekulasi

Tujuan menggunakan motif spekulasi adalah
untuk menyimpan atau digunakan sebagai membeli
surat-surat berharga, khususnya seperti surat obligasi.
Ketika suku bunga meningkat, maka harga obligasi
akan turun dan permintaan jumlah uang beredar akan
rendah. Sebaliknya ketika suku bunga turun, harga
obligasi akan meningkat dan permintaan jumlah uang
beredar untuk maksud spekulasi akan meningkat.

Suku bunga merupakan salah satu indikator
stabilitas sistem keuangan. Naik turunnya suku bunga
akan mempengaruhi jumlah uang beredar di

masyarakat. Dengan begitu, naik turunnya Bl rate
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akan mempengaruhi keputusan masyarakat terhadap
permintaan M1 yang terdiri dari uang kartal, uang

giral dan pembayaran non tunai. %

D. Jumlah Uang Beredar (JUB)

1. Pengertian Jumlah Uang Beredar (JUB)
Penting untuk membedakan uang yang ada di

perekonomian yaitu, antara mata uang dalam peredaran
dan uang beredar. Mata uang dalam peredaran adalah
seluruh jumlah mata uang yang telah dikeluarkan dan
diedarkan oleh bank sentral. Dan mata uangnya terdiri
dari dua jenis, yaitu uang logam dan uang kertas. Atau
lebih dikenalnya mata uang dalam peredaran adalah sama
dengan uang kartal. Sedangkan, uang beredar adalah

semua jenis uang yang berada di dalam perekonomian,

2% Nastiti Ninda Lintangsari Dkk, Analisis Pengaruh Instrumen
Pembayaran Non-Tunai terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di
Indonesia, ..., him. 8.
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yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran yang
ditambah dengan uang giral dalam bank-bank umum.**

Jumlah uang beredar adalah nilai keseluruhan uang
yang berada di tangan masyarakat. Jumlah uang beredar
dalam arti sempit (narrow money) adalah jumlah uang
beredar yang terdiri atas uang kartal dan uang giral.
Secara teknis, yang dihitung sebagai jumlah uang beredar
adalah uang yang dipegang oleh masyarakat. Uang yang
berada di tangan bank (bank umum dan bank sentral),
serta uang kertas dan logam (uang Kkartal) milik
pemerintah tidak dihitung sebagai uang beredar.?®

Uang dan kebijakan moneter tidak dapat dipisahkan,
karena salah satu tugas pengelolaan kebijakan moneter
adalah dengan mengendalikan jumlah uang beredar yang
ada di masyarakat. Jumlah uang beredar tercipta karena

terdapat uang inti dan uang primer, sehingga jumlah uang

2*Sudono  Sukirno, Makro Ekonomi. Teori Pengantar. Edisi
Ketiga, (Jakarta: PT. Raja Grasindo Perseda, 2010), him. 218.

%% Sarmiani, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang
Beredar di Indonesia,...,hlm. 6-8.
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beredar dipengaruhi oleh besarnya uang inti yang
tersedia.”®

Beberapa ekonom klasik mengartikan bahwa uang
beredar adalah sebagai currency, karena uang inilah yang
benar-benar mempunyai daya beli yang bisa langsung
digunakan untuk dibelanjakan dan karena itu bisa
langsung mempengaruhi harga-harga barang. Pengertian
currency sebagai uang beredar adalah uang kertas dan
uang logam yang hanya berada di tangan masyarakat
umum (di luar bank dan kas negara). Alasan bahwa uang
tunai yang dipegang masyarakat umum yang biasanya
langsung dibelanjakan untuk barang dan jasa, sedangkan
uang tunai yang berada di Bank maupun di kantor kas
negara tidak terkait langsung dengan “pasar barang”.27

Jumlah uang beredar adalah nilai dari keseluruhan

yang berada di tangan masyarakat yang meliputi uang

26 Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan inflasi sebagai
Moderasi,...,him. 33

T putri Damayanti Saragih, Analisis Hubungan Antara Uang
Elektronik (E-Money) dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia,...,hlm. 28.
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kartal dan uang giral. Indikator dari pengedaran uang
adalah sebuah data dan informasi tentang uang kartal dan
aliran uang kartal dari Bank Indonesia ke perbankan dan
masyarakat. Uang Kkartal yang beredar di perbankan dan
masyarakat adalah uang kertas dan logam dan uang
khusus yang dikeluarkan oleh otoritas moneter sebagai
alat pembayaran transaksi yang sah. Jumlah Uang
Beredar diatur dalam peraturan Bank Indonesia Nomor
17/8/PBI/2015 tentang pengaturan dan pengawasan
moneter, “Kebijakan Moneter adalah kebijakan yang
ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia untuk
mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah yang
dilakukan antara lain melalui pengendalian jumlah uang

beredar dan/atau suku bunga.” 28

8 Evi Novitasari, Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan

Kartu (APMK) dan E-money terhadap Jumlah Yang Beredar Periode
Tahun 2014-2018, (Skripsi, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi
Bisnis dan IImu Sosial, Universitas Pelita Bangsa, Bekasi 2019), him. 21-
22.
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Terdapat dua pengertian Jumlah uang beredar yaitu
M1 (Uang dalam arti sempit) dan M2 (Uang dalam arti
luas).(www.bi.go.id)

1. Uang beredar dalam arti sempit (M1)

Uang beredar dalam arti sempit (M1) yaitu
meliputi uang kartal ditambah dengan uang giral
(currency plus demand deposits). Uang Kkartal
merupakan uang yang digunakan untuk bertransaksi
dan dipegang langsung oleh masyarakat setiap
harinya meliputi uang logam dan uang Kertas.
sedangkan uang giral di sini adalah hanya mencakup
saldo rekening koran/giro milik masyarakat umum
yang disimpan di Bank, tidak dipegang secara
langsung oleh masyarakat.?® Uang giral diterbitkan
oleh bank umum berupa rekening Bank umum tidak
diberikan  kuasa  oleh  pemerintah  untuk

mengeluarkan uang kertas. uang yang diciptakan

2 Evi Novitasari, Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan
Kartu (APMK) dan E-money terhadap Jumlah Yang Beredar Periode
Tahun 2014-2018,..., him. 22.


http://www.bi.go.id/
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oleh bank umum adalah uang giral atau uang bank
atau rekening koran. Oleh karena itu bank umum
mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi
kegiatan ekonomi.*

2. Uang beredar dalam arti Luas (M2)

Bank Indonesia menyatakan bahwa uang
beredar dalam arti luas (M2) meliputi M1, uang
kuasi dan surat berharga yang diterbitkan oleh
sistem moneter yang dimiliki sektor domestik
dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu tahun.
Uang kuasi adalah uang yang tidak bisa digunakan
setiap saat karena sifatnya tidak likuid dan
penggunaanya terikat dengan waktu. Bank indonesia
mengatakan bahwa wuang kuasi adalah istilah
ekonomi yang digunakan untuk mendeskripsikan

aset yang dapat digunakan secara cepat.*’ Dengan

%0 Sudono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi

Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 273
! Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah
Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,...,him. 9-10.
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kata lain uang beredar dalam arti luas (M2) adalah
M1 ditambah tabungan dan simpanan berjangka lain
yang jangka nya lebih pendek.

Menurut Bank Indonesia faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah uang beredar adalah sebagai
berikut: *

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka
pelipat ganda uang
Faktor yang mempengaruhi determinan
uang primer adalah biaya penggunaan uang
giral, kenyamanan dan keamanan
penggunaanya, suku bunga, pendapatan
masyarakat, kemajuan sektor perbankan,
ketentuan otoritas moneter, dan keperluan bank
atas likuiditas jangka pendek.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan

uang primer

%2 Solikin dan Suseno, Uang: Pengertian, Penciptaan dan

Pernanannya dalam Perekonomian, Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, (Jakarta: 2002), him.42
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Berkaitan dengan transaksi keuangan
moneter oleh masyarakat yang terlihat dalam
pos-pos Neraca Otoritas Moneter, baik dari
penggunaan uang primer (uang kartal dan
saldo giro) maupun faktor yang mempengaruhi
uang primer (aktiva luar negeri bersih, aktiva
dalam negeri bersih, dan aktiva lainnya

bersih).**

2. Uang Beredar di Indonesia
Bank Indonesia menyatakan bahwa di Indonesia hanya

dikenal dua macam uang beredar, yaitu sebagai berikut:

a. Uang beredar dalam arti sempit (narrow money — M1)
diartikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap
sektor swasta domestik yang terdiri dari uang Kartal

(C) dan uang giral (D).

% Azka Afifah, Pengaruh Penggunaan Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,...,him.
25-26.
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b. Uang beredar dalam arti luas (broad money — M2)
diartikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap
sektor swasta domestik yang terdiri dari uang Kartal
(C), uang giral (D), dan uang kuasi. Atau bisa dibilang
M2 ditambah M1, dengan tabungan dan simpanan
berjangka lain yang jangka nya lebih pendek,

termasuk rekening pasar uang dan pinjaman.

Elemen- elemen pada M1 dapat dikatakan sebagai
besaran moneter bebas bunga (interest-free monetary
aggregates) karena belum mengandung bunga.
Sementara uang kuasi yang terdiri dari tabungan dan
deposito berjangka dikategorikan ke dalam uang
mengandung bunga (interest-free monetary

aggregates).>*

3. Jumlah Uang Beredar dalam Perspektif Islam
Money supply dalam perspektif islam dengan

peraturan yang ketat terhadap High Powered Money.

34 Lasondy Istanto S, Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai
Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,...,hlm. 10.
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Maksud dari High Powered Money merupakan
pertumbuhan uang inti. Yang disebabkan oleh
tumbuhnya money supply yang harus sejalan dengan
sektor riil, karena sektor riil ini rentang dengan adanya
kredit. Berikut ini beberapa sumber pokok High Powered
Money, yaitu:

a. Kredit yang dilakukan central bank kepada pihak

commercial bank,
b. Pinjaman pemerintah kepada central bank, dan
c. Surplus neraca pembayaran.

Perekonomian dalam islam mengajarkan bahwa uang
bersifat flow concept bukan stock concept. Flow concept
yang dimaksud adalah uang yang harus beredar dan
terus  mengalir  (berputar)  dalam  kehidupan
perekonomian di masyarakat. Uang dalam islam
merupakan milik masyarakat (public goods) sehingga
jika uang terus ditimbun atau tidak produktif maka

jumlah uang beredar akan berkurang.
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Dalam islam  melarang  penimbunan  harta
sebagaimana telah disebutkan dalam QS. At Taubah
ayat 34, sebagai berikut:

It S oeadty st o2 s By gt 50 et
210 5385 25 Jw N dﬁiiéj Jedy 0
IS RUINIEE S "uJ\JMz; 343 5 s

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman!
Sesungguhnya banyak dari orang- orang alim dan
rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang
dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalangi-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar
gembira kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih”. (At-Taubah: 34)%

Menurut tafsir  Jalalain  kalimat ‘“yang
menyimpan emas dan peraka dan  tidak
menginfakkannya” yang dimaksud adalah
menimbunnya, dan “maka berikanlah kabar gembira

kepada mereka” yang artinya kita diperintahkan untuk

% At-Tanzil Al -Quran dan Terjemahannya Juz 1 s/d 30

(Transliterasi), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011) him. 373
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memberitahu kepada orang-orang yang menimbun
barang akan mendapat siksa yang menyakitkan.®

(tafsir.com)

E. Uang Elektronik (Electronic Money)

1. Pengertian Uang Elektronik (Electronic Money)
Bank of International Settlement (BIS, 1996)

mendefinisikan electronic money sebagai produk stored-
value atau prepaid card yang dimana sejumlah nilai uang
(monetary value) disimpan secara elektronis dalam suatu
peralatan elektronis. Dengan menyetor terlebih dahulu
sejumlah uang tunai atau dengan mendebetkan
rekeningnya di bank dan kemudian akan disimpan dalam
peralatan elektronis yang dimilikinya. Dengan begitu,
pemilik dapat melakukan transaksi pembayaran atau
menerima pembayaran,yang dimana nilainya akan

berkurang bila digunakan untuk melakukan transaksi

% Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,him. 42-44,
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pembayaran atau bertambah jika menerima pembayaran
atau pada saat pengisian kembali (top up).’

Dalam ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor
20/6/PB1/2018 tentang uang elektronik dalam ketentuan
Pasal 1 Ayat 3, Uang Elektronik adalah instrumen
pembayaran yang memenuhi unsur sebagai berikut:

a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih
dahulu kepada penerbit,

b. Nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam
suatu media server atau chip, dan

c. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit yaitu
bukan simpanan sebagaimana dimaksud dalam

Undang-undang yang mengatur perbankan.®

7 Muhammad Sofyan Abidin, Dampak Kebijakan e-money di
Indonesia sebagai Alat Sistem Pembayaran Baru, (Universitas Negeri
Surabaya), him. 7-8.

%8 Chintia Ariani Putri, Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Uang
Palsu dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Transaksi Uang Elektronik di
Indonesia,...,hlm. 24.
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2. Bentuk-bentuk Uang Elektronik (Electronic Money)
1. Berdasarkan Masa Berlaku Media Uang

Elektronik (Electronic Money)

Dalam peraturan Bank Indonesia
N0.11/12/PBI1/2009 berdasarkan medianya uang
elektronik yaitu uang elektronik yang nilai uang
elektroniknya hanya dicatat pada media elektronik
yang dikelola oleh penerbit, dibedakan menjadi dua,
yaitu:

a. Reloadable adalah uang elektronik yang dapat
dilakukan top up atau pengisian ulang,
b. Disposable adalah uang elektronik yang tidak dapat
diisi ulang.
2. Berdasarkan Pencatatan Data ldentitas Pemegang
Uang Elektronik
a. Terdaftar (registered)
Data identitas pemegang Kkartu uang
elektronik tercatat dan terdaftar pada penerbit. Dan

batas nilai uang elektronik yang tersimpan paling
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banyak sebesar Rp. 10.000.000 (sepuluh juta
rupiah).
b.Tidak terdaftar (unregistered)

Data identitas pemegang Kkartu uang
elektronik tidak tercatat pada penerbit/tidak harus
menjadi nasabah penerbit. Batas maksimal nilai
uang elektronik pada unregistered sebesar Rp.
2.000.000 (dua juta rupiah).*

3. Berdasarkan Jangkauan Penggunaanya
Uang elektronik berdasarkan jangkauan
penggunaanya dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Single-Purpose
Jenis yang digunakan dalam pembayaran
suatu jenis transaksi ekonomi, seperti hanya dapat
digunakan untuk pembayaran tol dan hanya untuk

pembayaran transportasi umum.

% Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah

Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,...,hlm. 12.
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b. Multi-Purpose
Jenis yang digunakan dalam berbagai jenis
transaksi ekonomi, seperti bisa digunakan dalam
pembayaran transaksi tol, telepon, transportasi
umum, dan berbelanja.*°
4. Berdasarkan Medianya uang elektronik yang
digunakan
Uang elektronik dibagi menjadi dua menurut
dengan media yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
a. Prepaid Card/ electronic purses/ kartu prabayar,
memiliki Kkarakteristik dimana nilai uang yang
diubah menjadi “nilai elektronis” yang kemudian
disimpan dalam suatu chip yang ditanam pada
kartu, dengan sistem transfer (pemindahan) dana
yang dilakukan dengan cara kartu dimasukkan

kedalam alat pembaca kartu (card reader).

40 Aliyya La Aba Wastakbaru, Analisis Pandangan Penggunaan
Uang Elektronik (E-Money) T-Cash sebagai Alat Transaksi pada
Pelanggan Telkomsel (Tinjauan Ekonomi Keuangan Islam), (Skripsi,
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh 2018), him. 32.
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b. Digital cash (Prepaid Software), nilai uang diubah
menjadi “nilai elektronis” dan disimpan di suatu
server, dan sistem pemindahan dananya dilakukan
secara online.Penggunaan kartu elektronik (chip
based) biasanya untuk pembayaran  bus
transjakarta, kereta rel listrik (KRL), tol, dan
pembayaran pada pusat perbelanjaan. Sedangkan
untuk uang berbasis server (server based)
digunakan untuk pembayaran pengiriman barang,
pembelian  makanan,  transportasi  umum,
pembelian kebutuhan sehari-hari, pemanggilan

jasa, dan pembayaran tagihan.**

3. Uang elektronik dalam Perspektif Islam

Hukum uang elektronik dalam perspektif adalah
halal. Hukum tersebut berdasarkan oleh kaidah yang

mengatakan bahwa pada dasarnya, segala bentuk

*1 Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,hlm. 30
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transaksi diperbolehkan kecuali terdapat ayat Al-Quran
atau hadis yang tidak memperbolehkan. Landasan hukum
mengenai uang elektronik secara Syariah telah diatur
pada fatwa DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia) No. 116/DSN-MUI/IX/2017 mengenai
kriteria-kriteria tersebut yaitu sebagai berikut; *?

a. Biaya layanan fasilitas sesuai dengan prinsip ganti
rugi/ ijarah,

b. Akad antara penerbit dengan para pihak dalam
penyelenggaraan e-money adalah ijarah, ju’alah,
dan wakalah bi al-ujrah (akad dengan upah),

c. Akad antara penerbit dengan pemegang e-money
adalah wadiah atau gardh, karena nominal uang
bisa digunakan atau ditarik kapan saja,

d. Terhindar dari transaksi yang dilarang,

e. Dana ditempatkan di bank Syariah, dan

42 Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah

Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi, ...,hIm. 40-41.
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f. Jika kartu e-money hilang, maka jumlah nominal
uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang.

Dalil mengenai kehalalan uang elektronik
dalam kaidah figh dapat didasarkan pada kalimat
“sesuatu yang dilakukan berdasarkan adat kebiasaan
selama tidak bertentangan dengan Syariah, maka dapat
disamakan dengan suatu hal yang berlaku secara
syara”. Adapun ayat yang mendukung uang elektronik

yaitu Q.S. An-Nisa ayat 29, sebagai berikut:

0SSN b /rﬁz;ﬂ/\sﬁiﬂy 24 230 G
& o *LUS LCHRE Y %ﬁfﬁ&ﬁSJ

Arti:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisa: 29)*

B At-Tanzil Al -Quran dan Terjemahannya Juz 1 s/d 30

(Transliterasi), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011) him. 159
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Menurut tafsir  Jalalain  kalimat  “‘secara
perniagaan”  ditafsirkan dengan sebaiknya harta
merupakan harta perniagaan (dagang). Kemudian pada
kalimat “suka sama suka” ditafsirkan sebagai kerelaan
hati antar manusia. (tafsirg.com)

Pada zaman Rasulullah SAW. Sistem beli
dilakukan dengan menggunakan uang dinar perak, dinar
emas, dan tembaga. Namun, tidak ada landasan hukum
Islam yang mengharuskan menggunakan ketiga jenis
uang itu dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu,
dengan alasan semakin berkembangnya teknologi dan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat jadi uang
elektronik dianggap sah sebagai alat pembayaran jual

beli.*

* Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi, ...,him. 40-42.
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F. Hubungan Antara Variabel

1. Hubungan Pengguna Uang Elektronik terhadap

Jumlah Uang Beredar
Saat ini di Indonesia masih membagi uang

beredar dalam arti luas (M2) dan dalam arti sempit (M1)
dengan persamaan sebagai berikut:
M1 = Uang Kartal + Uang Giral
M2 = M1+ time deposits (simpanan berjangka) + saving
deposits (simpanan)

Apabila pemilik uang elektronik melakukan top up
(pengisian ulang) dengan setoran tunai, maka hanya
terjadi pergeseran (shifting) dari currency menjadi float,
sehingga tidak ada perubahan pada jumlah uang beredar
(M1 dan M2). Namun, akan terjadi pergeseran pada
komponen M1, vyaitu dari currency menjadi float.
Demikian jika pemilik uang elektronik melakukan
pengisian ulang (top up) atas beban rekening giro nasabah
pada bank umum (demand deposits), tidak akan terjadi

perubahan terhadap M1 dan M2, hanya saja terjadi
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pergeseran komponen M1, dari demand deposits menjadi
Float. Namun, jika pemilik uang elektronik melakukan
pengisian ulang (top up) atas beban rekening tabungan
(saving deposit) dan simpanan berjangka (time deposits)
nasabah pada bank umum, akan terjadi peningkatan pada
M1 yang berasal dari Float dan M2 tidak akan mengalami
perubahan, karena hanya terjadi pergeseran dari uang
kuasi (tabungan atau simpanan berjangka) menjadi M1
(dalam bentuk float).”® Persamaannya menjadi seperti
berikut:

M1 = Uang Kartal + Uang Giral + Float

M2 = M1 + Time Deposits (simpanan berjangka)+ Saving

Deposits (simpanan)*®

* Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah
Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015 2019,...,him. 14.

*®Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,hlm. 48-49.



G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
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Ada beberapa penelitian yang terdahulu yang memiliki

kaitan yang sama pada penelitian dengan arah tujuan yang

diteliti berbeda, penyusun mencantumkan penelitian yang

berkaitan sebagai acuan. Beberapa karya ilmiah yang relevan

dengan penelitian ini antara lainnya:

Penelitian Persamaan Perbedaan Kesimpulan
Richard . Persamaa | Menggunaka | Hasil penelitian ini
Matias nnya n variabel menunjukkan
Sumolang terletak | gependen bahwa jumlah
(2015). \BZ(rjiZbel yakni uang beredar tidak

independe Permintaan berpengaruh

nt yaitu uang signifikan,

Jumlah elektronik kecepatan

Uang perputaran uang

Beredar berpengaruh

dalam arti signifikan,

sempit

(M1) pent_:lapatan per

Metode kapita

penelitian berpengaruh

yang signifikan, dan

digunakan mesin EDC tidak

]Ic<uantitati berpengaruh

signifikan
. Sumber terhadap

data
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Sekunder permintaan uang
elektronik di
Indonesia.
Lansondy Persamaa Menggun | Hasil penelitian
Istanto S nnya akan menunjukkan
(2014). terletak banyak bahwa volume
pad_a yarlabel transaksi kartu
variabel independe o
dependen nseperti | Kredit, nilai
yaitu AMPK, transaksi
Jumlah E-money, | ATM/Debit, nilai
Uang SKNBI, transaksi e-money,
Beredar BI-RTGS. | yolume transaksi
dan 2. Variabel | qiNg) dan nilai
meneliti fjependen transaksi BI-
mengguna juga
kan mengguna RTGS
Narrow kan Broad | berpengaruh
Money Money positif terhadap
(M1). (M2). M1, sedangkan
. Metode . Teknik nilai transaksi
yang analisis SKNBI
dlguna_lkan yang b h
Kuantitati digunakan erpepgaru
f h negatif terhadap
Johansen | M1. Sementara itu
Cointegrat | dengan
ion Test | mensubstitusi M1
dan Error

Correctio

dengan M2 hasil
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n Model penelitian
(ECM) menunjukkan
bahwa, volume
dan nilai transaksi
ATM/Debet,
volume transaksi
SKNBI, volume
dan nilai transaksi
BI-RTGS
berpengaruh
positif terhadap
M2 sedangkan
nilai transaksi e-
money dan nilai
transaksi SKNBI
berpengaruh
negatif terhadap
M2.
Luchy . Persamaa | 1. Perbedaan | Hasil penelitian ini
Nur Arrist n terletak nya menunjukkan
Muna 5:?% el te;éztak bahwa e-money
(2020). independe \eariabel berpgnggru.h )
N yaitu independe positif signifikan
mengguna n terhadap jumlah
kan mengguna | uang beredar
Jumlah kan dengan koefisien
Uang kecepatan | parameter 0,157,
Beredar perpindah | 4.1 tingkat
(M1), an uang, - .
untuk dan signifikansi
variabel inflasi. sebesar 0,005.
dependen Menggun | Serta inflasi
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mengguna akan mampu
kan Uang analisis memperkuat
Elektronik data | hubungan e-
i\/leto de rl:/loderatlo money terhadap
penelitian Regressio | Jumlah uang
yang n Analysis | beredar dengan R-
digunakan (MRA) square sebesar
Kuantitati 0,876. Uang
f Elektronik
berpengaruh
negatif terhadap
velocity of money
dengan koefisien
parameter sebesar
- 0,016 dan tingkat
signifikansi
sebesar 0,161.
Serta mampu
memperkuat
hubungan e-
money dengan
velocity of money
dengan R-square
sebesar 0,5609.
Evi Persamaa Perbedaan | Hasil pengujian
Novitasari n terletak terletak yang
(2019). pada pada menggunakan
variabel yarlabel software SPSS 22
dependen independe .
yakni n yakni menunjukkan
Jumlah Kartu bahwa kartu
Uang Debit/AT | Debit/ATM




61

Beredar. M, Kartu | berpengaruh
Variabel Kredit positif signifikan
dependen . Penelitian terhadap jumlah
mengguna | mengguna | U2n0 beresar
kan E]J%ng kan % kartu Kredit
Elektronik | Analisis | berpengaruh
. Regresi negatif signifikan
. Metode Linier dan e-money atau
yang Berganda | yang elektronik
dlguna}kap tidak berpengaruh
Kuantitati .
£ terhadap jumlah
uang beredar.
Putri . Persamaa | 1. Perbedaan | Hasil analisis ini
Damayant n terletak penelitian | menunjukkan
i Saragih pada Ini bahwa variabel
(2018). yarlabel mengguna uang elektronik
independe kan .
n yaitu variabel dan jumlah ugr_lg_
volume independe beredar memiliki
transaksai n yakni keseimbangan
uang Alat jangka panjang
elektronik Pembayar | dan antara variabel
. Variabel an uang elektronik
dependen Menggun dan iumlah uan
yang akan J g
mengguna Kartu beredar hanya
kan (Kartu mempunyali
Jumlah Kredit, hubungan
Uang Debit, dan | kausalitas satu
Beredar ATM) arah.
Metode Metode
penelitian analisis
yang mengguna
digunakan kan
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Kuantitati Greger
f Causality
. Sumber test dan
data Uji
Sekunder Kointegra
Si.
Risma Persamaa Perbedaan | Hasil regresi
Purnama n terletak terletak | menunjukkan
Sari \F;Z(rjii el \F;:?iz el bahwa variabel
(2019). independe independe kartu debit, e-
n yaitu n yang mon(_ey, dan kartu
Electronic mengguna | Kredit secara
Money. kan Kartu | bersama-sama
. Metode Debit, berpengaruh
yang Kartu signifikan
digunakan Kredit. terhadap jumlah
Kuantitati | 2. Variabel Kartal
f dependen uang kartat,
_ Sumber yakni perputaran uang,
data Uang dan pendapatan
Sekunder Kartal, nasional di
Perputara | Indonesia.
n Uang,
dan
Pendapata
n
Nasional
(PDB).
. Menggun
akan Uji
Stasioner,
Uji
Kointegra
si, dan

Error
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Correctio

n Model

(ECM)
Nastiti 1. Persamaa |1. Perbedaan | Hasil penelitian ini
Ninda n terletak terletak menunjukkan
Lintangsar pada pada bahwa transaksi
, yarlabel yanabel emoney dan kartu
Nasaulfath mdep ende Independe kredit berpengaruh

n yaitu n yang
ona Uang juga positif signifikan
Hidayati, Elektronik mengguna | terhadap M1.
Yeni : kan Kartu | Transaksi e-money
Purnamas | 2. Variabel Kredit. | berpengaruh
ari, Hilda dependen | 2. Variabel | yooait signifikan
Caroline, yakni dependen terhadap suku
) Jumlah yakni

Wiangga Uang Perputara bunga, dan
Febranto Beredar. n Uang, transaksi kartu
(2018). Tingkat kredit berpengaruh

Suku positif signifikan

ll?;:]ilnags? terhadap suku

dan bunga.

Stabilitas

Sistem.
Hanifiyah | Persamaan Perbedaan Hasil penelitian
Yuliatul pada variabel | terletak pada | menunjukkan
Hijriah independen variabel keberadaan uang
dan yakni Uang dependen elektronik
Himmatul | Elektronik. yakni Kajian | memudahkan
Kholidah Figh untuk bertransaksi
(2019). Muamalah. secara cepat,

nyaman, aman dan
efisien, artinya
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mewujudkan
kemaslahatan.

Nurfadhill
ah Lubi
(2019).

. Persamaan

terletak
pada
variabel
independe
nt yaitu
electronic
money.
Metode
penelitian
mengguna
kan
Kuantitatif

. Perbedaan

terletak
pada
variabel
independe
n yang
mengguna
kan ADB
(Atm
Debet),
Kartu
Kredit,
INFt-1.

. Variabel

dependen
yaitu
Inflasi
(INF).

Berdasarkan hasil
estimasi dengan
model OLS
menggunakan
softwere E-Views
9, diukur dari
goodnest of fit
(R?) diperoleh
nilai sebesar
63,1%. Variable
independen yaitu
ADB, KD, EM,
dan INF, secara
simultan
berpengaruh
positif dan
siginifikan
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap
pembentukan INF.
Variabel KD
berpengaruh
negative dan tidak
signifikan
terhadap
pembentukan INF.
Variabel EM
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berpengaruh
positif tetapi tidak
signifikan
terhadap
pembentukan INF.
Sedangkan
variabel INFq
berpengaruh
positif tetapi tidak
signifikan dalam
pembentukan nilai
Inflasi.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap masalah yang diajukan dan jawaban itu masih diuji
secara empiris kebenarannya, yang mengharuskan untuk
mengumpulkan data-data. Dengan kata lain, hipotesis adalah
pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu
dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujian
hipotesis.*’ Yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu

keputusan menerima atau menolak. Dengan hipotesis yang

4" zainul Murfarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling
dan Uji Hipotesis, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing), him. 171.
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akan diuji penelitian ini ada atau tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
HO : Diduga tidak ada pengaruh antara penggunaan uang
elektronik terhadap jumlah uang beredar periode 2011-2020.
H1 : Diduga ada pengaruh antara penggunaan uang

elektronik terhadap jumlah uang beredar periode 2011-2020.



